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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan work-
life balance terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Waimusi Agroindah. Kepuasan kerja 
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi produktivitas, motivasi, serta kinerja 
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan. Pemberian kompensasi yang adil, lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 
pribadi diduga dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan PT Waimusi Agroindah yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan penyebaran 
kuesioner menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, serta uji hipotesis secara simultan (uji F) dan parsial (uji t). Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, 
dan work-life balance terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Waimusi Agroindah. Hasil 
penelitian diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam merumuskan 
kebijakan sumber daya manusia guna meningkatkan kepuasan kerja, mempertahankan 
karyawan yang berkualitas, serta mendukung peningkatan kinerja organisasi secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci: kompensasi; lingkungan kerja; work-life balance; kepuasan kerja. 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of compensation, work environment, and work-life balance 
on employee job satisfaction at PT Waimusi Agroindah. Job satisfaction is a crucial factor 
influencing employee productivity, motivation, and performance in achieving company goals. Fair 
compensation, a comfortable and conducive work environment, and a work-life balance are 
thought to enhance employee job satisfaction. This study employed a quantitative research method 
with a descriptive approach. The population comprised all 40 employees of PT Waimusi Agroindah. 
The sampling technique used was total sampling, thus utilizing the entire population as the sample. 
Data were collected through observation, interviews, documentation, and questionnaires using a 
Likert scale. Data analysis techniques included validity testing, reliability testing, classical 
assumption testing, multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient 
of determination analysis, and simultaneous (F-test) and partial (t-test) hypothesis testing. This 
study is expected to provide empirical evidence regarding the influence of compensation, work 
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environment, and work-life balance on employee job satisfaction at PT Waimusi Agroindah. The 
results of this research are expected to be a consideration for companies in formulating human 
resource policies to increase job satisfaction, retain quality employees, and support continuous 
improvement of organizational performance. 

 

Keywords: compensation; work environment; work-life balance; job satisfaction. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu organisasi karena memiliki peran 

utama dalam menjalankan seluruh aktivitas perusahaan serta menentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi. Keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kemajuan 

teknologi, modal, maupun sumber daya lainnya, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan berbagai faktor 

yang dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan, salah satunya melalui 

peningkatan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi semangat kerja, 

loyalitas, produktivitas, dan kinerja karyawan. Menurut Hasibuan (2021), kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Karyawan yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi cenderung bekerja dengan penuh tanggung jawab, 

memiliki motivasi yang tinggi, serta memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan kerja adalah kompensasi. Kompensasi 

merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan sebagai penghargaan atas 

kontribusi yang telah diberikan, baik dalam bentuk finansial maupun nonfinansial. Pemberian 

kompensasi yang adil dan sesuai dengan beban kerja akan memberikan rasa dihargai kepada 

karyawan sehingga mampu meningkatkan motivasi serta kepuasan kerja. 

Selain kompensasi, lingkungan kerja juga menjadi faktor yang berperan dalam meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup seluruh kondisi fisik maupun nonfisik 

yang berada di sekitar karyawan selama melaksanakan pekerjaan. Lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, bersih, serta didukung hubungan kerja yang harmonis akan menciptakan suasana kerja 

yang kondusif sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja. 

Faktor lain yang juga memengaruhi kepuasan kerja adalah work-life balance. Work-life balance 

merupakan kemampuan individu dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 

kehidupan pribadi. Keseimbangan tersebut menjadi semakin penting seiring meningkatnya 

tuntutan pekerjaan yang mengharuskan karyawan mampu menyelesaikan berbagai tanggung 

jawab tanpa mengabaikan kehidupan keluarga maupun kebutuhan pribadi. Karyawan yang 

mampu  menjaga  keseimbangan  antara  pekerjaan  dan  kehidupan pribadinya cenderung 

memiliki kondisi psikologis yang lebih baik, tingkat stres yang lebih rendah, serta kepuasan 

kerja yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan work-life balance 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun demikian, hasil penelitian 

sebelumnya masih menunjukkan adanya perbedaan temuan. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan 

penelitian lainnya menemukan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan 

hasil penelitian juga terjadi pada variabel lingkungan kerja dan work-life balance, di mana 

sebagian penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja, sementara 
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penelitian lainnya memperoleh hasil yang berbeda. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan masih terdapat research gap sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut pada 

objek dan kondisi perusahaan yang berbeda. 

Fenomena tersebut juga menjadi perhatian pada PT Waimusi Agroindah sebagai perusahaan 

yang bergerak di bidang perkebunan. Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, perusahaan 

memerlukan sumber daya manusia yang memiliki produktivitas dan loyalitas tinggi. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, perusahaan perlu memperhatikan pemberian kompensasi yang 

sesuai, menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, serta mendukung terciptanya 

work-life balance bagi karyawan. Ketiga faktor tersebut diduga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga mampu memberikan dampak positif terhadap 

kinerja individu maupun pencapaian tujuan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada PT Waimusi Agroindah.” 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kepuasan Kerja Karyawan 

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. Menurut Hasibuan, kepuasan kerja Adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Tamini, 2025). 

Menurut Rivai dan rekan-rekan (2011), kepuasan kerja merupakan cara pekerja menilai sejauh 

mana pekerjaannya memenuhi kebutuhan mereka secara keseluruhan. Sikap ini juga 

mencerminkan pandangan umum yang muncul dari berbagai sikap spesifik terhadap faktor-

faktor pekerjaan, kemampuan beradaptasi, serta interaksi sosial di luar lingkungan kerja 

(Syahputra Darmawan & Dwirianto, 2023). Syahputra Darmawan & Dwirianto (2023), 

Kepuasan kerja bersifat emosional yang mencerminkan rasa suka terhadap pekerjaan mereka. 

Sikap ini terlihat dalam etika kerja, kedisiplinan, dan hasil kerja yang mereka capai. Kepuasan 

kerja dialami tidak hanya oleh individu itu sendiri, tetapi juga dapat terjadi dalam kelompok 

kerja dan kolaborasi di luar individu. 

Kompensasi 

Kompensasi merupakan seluruh bentuk balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawan 

ayas kontribusi yang telah diberikan kepada perusahaan baik finansial maupun nonfinansial. 

Kompensasi menurut (Tamini, 2025) merupakan pemberian perusahaan berupa 

keseluruhan pendapatan terhadap karyawan sebagai honor atas kontribusi mereka untuk 

perusahaan, di mana hal ini termasuk dalam wujud uang, langsung ataupun tidak langsung. 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang dapat 

memengaruhi pelaksanaan pekerjaan baik secara fisik maupun nonfisik. Lingkungan kerja 

adalah tempat dan suasana di mana pekerja menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Lingkungan yang kondusif dapat menciptakan rasa aman dan nyaman, yang berdampak positif 

pada produktivitas dan kinerja Perusahaan (Malian, 2022). Menurut (Koyongian, 2020), 

lingkungan kerja yang baik, termasuk penataan layout dan suasana yang menyenangkan, 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif, sehingga meningkatkan kinerja mereka 

(Nuraningsih & Harries Arizonia Ismail, 2024). 
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Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan suatu suasana dimana para pegawai bekerja dalam sebuah instansi 

yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi pegawai baik secara langsung ataupun 

tidak langsung sehingga lingkungan kerja dapat dikategorikan sebagai lingkungan yang baik 

apabila pegawai akan dapat bekerja dengan tenang, optimal dan produktivitasnya tinggi 

(Nurrahma, 2025). 

Work Life Balance 

Menurut Setiadi (2021), Work-life balance adalah tentang menciptakan dan memelihara 

atmosfer kerja yang mendukung dan sehat, yang akan memungkinkan karyawan untuk memiliki 

keseimbangan antara pekerjaan  dan  tanggung  jawab  pribadi  dan  dengan  demikian 

memperkuat loyalitas karyawan. Pengaturan kerja yang fleksibel yang diterapkan sebagai salah 

satu kebijakan work-life balance yang baik dapat memotivasi dan memberdayakan karyawan 

yang berdampak pada peningkatan kinerja mereka. 

Menurut Yuzalmi et al (2024), Work Life Balance Istilah work life-balance mengacu pada 

kehidupan pekerjaan yang secara spesifik berkaitan juga dengan kehidupan pribadi seorang 

pekerja. Artinya work-life balance ialah gambaran dari suatu konsep di mana seorang individu 

pekerja dapat menyeimbangkan antara kehidupan kerjanya dan kehidupan pribadinya. 

(Pratama and Setiadi 2021) menyatakan bahwa work life balance dapat membuat seorang 

pekerja mengupayakan antara dua peran atau lebih yang mana peran tersebut sama-sama 

penting baginya dan kemungkinan besar menjadi tanggung jawabnya. 

 

METODE 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT Waimusi Agroindah yang beralamat di Desa Sedyo Mulyo, 

Kecamatan Mesuji Raya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan lima teknik, yaitu observasi, survei, wawancara, kuesioner (angket), dan 

dokumentasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT 

Waimusi Agroindah yang berjumlah 40 orang. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 

digunakan adalah non-probability sampling dengan metode sampling jenuh (total sampling), 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, 

jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur keabsahan setiap item pernyataan pada kuesioner. 

Pengujian menggunakan Product Moment Pearson terhadap 40 responden pada taraf signifikansi 

5%. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel (0,312). 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach's Alpha > 0,600. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh variabel, yaitu Kompensasi (X₁), Lingkungan Kerja (X₂), Work-Life Balance (X₃), 

dan Kepuasan Kerja Karyawan (Y), memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,600, sehingga seluruh 

instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau konsisten. 
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Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. 

Deviation 

2.40786416 

Most Extreme Differences  Absolute  .092  

Positive .092 

Negative -.065 

Test Statistic .092 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2- tailed) sebesar 0.200 lebih besar dari 

0.05 membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kompensasi .327 3.055 

Lingkungan Kerja .266 3.754 

Work-Life Balance .306 3.271 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Dari output diatas nilai VIF untuk semua variabel kurang dari 

10.00 dan nilai tolerance mendekati 1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas 



Spektrum: Jurnal Multidisiplin, Volume. 1, Nomor. 1, Mei-Oktober 2026 
 

  

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 
796  

dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Uji heteroskedastisitas grafik scatterplot pada gambar dengan melihat pola pada scatterplot 

diatas tidak terdapat pola tertentu karena titik menyebar dan tidak beraturan, maka dapat 

disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Teknik Analisis Data 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.711 .261  6.541 .000 

Kompensasi .128 .013 .141 9.993 .000 

Lingkungan Kerja .307 .010 .374 31.565 .000 

Work-Life Balance .563 .010 .624 58.855 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

Y = 1,711 + 0,128X₁ + 0,307X₂ + 0,563X₃ 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 1,711 merupakan nilai 

kepuasan kerja karyawan ketika seluruh variabel independen bernilai nol. Koefisien regresi 

Kompensasi (X₁) sebesar 0,128, Lingkungan Kerja (X₂) sebesar 0,307, dan Work-Life Balance 

(X₃) sebesar 0,563, yang berarti setiap peningkatan pada masing-masing variabel akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

Uji Analisis Koefisien Korelasi (r) 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .929a .863 .852 .68058 

a. Predictors: (Constant), Work-Life Balance, Kompensasi, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,929. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Kompensasi (X₁), Lingkungan  Kerja  (X₂),  dan  Work-Life  Balance  

(X₃)  memiliki hubungan yang sangat kuat dan positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y). 

Artinya, semakin baik kompensasi, lingkungan kerja, dan work-life balance, maka semakin tinggi 

pula kepuasan kerja karyawan. 

Uji Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²), diperoleh nilai sebesar 0,649. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kompensasi (X₁), Lingkungan Kerja (X₂), dan Work-Life Balance (X₃) 

mampu menjelaskan Kepuasan Kerja Karyawan (Y) sebesar 64,9%, sedangkan sisanya sebesar 

35,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

 

Mean Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 105.161 3 35.054 75.679 .000b 

Residual 16.675 36 .463   

Total 121.836 39    

a. Dependent Variable: Kompensasi 

b. Predictors: (Constant), Work-Life Balance, Kompensasi, Lingkungan Kerja 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 75.679 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Karena Fhitung (75.679) > Ftabel (2,87) dan nilai signifikansi < 0,05, maka Kompensasi, 

Lingkungan Kerja, dan Work-Life Balance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Waimusi Agroindah. 
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Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.711 .261  6.541 .000 

Kompensasi .128 .013 .141 9.993 .000 

Lingkungan Kerja .307 .010 .374 31.565 .000 

Work-Life Balance .563 .010 .624 58.855 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja Karyawan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan hasil uji t, Kompensasi memperoleh nilai thitung sebesar 2,407 (Sig. 0,018), 

Lingkungan Kerja sebesar 4,050 (Sig. 

0,000), dan Work-Life Balance sebesar 3,892 (Sig. 0,000). Karena seluruh nilai thitung > ttabel 

(2,028) dan nilai signifikansi < 0,05, maka Kompensasi, Lingkungan Kerja, dan Work-Life 

Balance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT 

Waimusi Agroindah. 

 

PENUTUP 

Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan kerja, dan work-life balance 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Waimusi 

Agroindah. Secara parsial, kompensasi, lingkungan kerja, dan work-life balance juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan disarankan untuk mempertahankan serta meningkatkan sistem kompensasi yang 

adil dan sesuai dengan beban kerja, menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan 

kondusif, serta mendukung penerapan work-life balance melalui kebijakan yang memberikan 

keseimbangan. 
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